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ABSTRAK 

Kewarganegaraan global menjadi salah satu hal penting dalam pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan bangsa pada era digitalisasi. Kewarganegaraan global telah menjadi sebuah karakter 

dalam ranah global yang nantinya akan mendorong pembangunan keberlanjutan bagi suatu bangsa. 

Dengan begitu, kewarganegaraan global ini memegang peranan penting dalam ranah dunia 

pendidikan. Tujuan artikel ini untuk mengetahui konsep kewarganegaraan global dalam perspektif 

pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan, peran kewarganegaraan global dalam pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan, dan implementasi kewarganegaraan global dalam ranah pendidikan 

untuk pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mengacu 

pada desain deskriptif dengan memanfaatkan studi literatur ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini 

mengacu pada jurnal-jurnal ilmiah baik jurnal internasional maupun nasional, buku-buku yang terkait, 

serta sumber data pendukung dari internet yang terpercaya. Pada dasarnya konsep kewarganegaraan 

global bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai kepada generasi 

muda agar dapat membentuk masa depan yang berkelanjutan dan adil. Sebagai generasi muda tentu 

saja harus menyadari perannya untuk kemanusiaan dan keterhubungan seluruh manusia, tanpa 

memandang kebangsaan, budaya, serta agamanya. Bahkan harus adanya upaya bersama untuk 

menciptakan dunia yang jauh lebih adil, berkelanjutan, serta damai. Di sinilah kemudian, implementasi 

kewarganegaraan global dapat membantu generasi muda untuk mengembangkan kompetensi inti serta 

terlibat aktif dalam dunia. Dengan begitu, dunia dapat menjadi tempat yang lebih adil dan 

berkelanjutan.  

 Kata Kunci: Kewarganegaraan Global, Pendidikan, Pembangunan keberlanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak bagi dunia modern, mengingat 

tantangan global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, kemiskinan, dan eksploitasi sumber daya 

alam yang semakin meningkat. Dalam konteks ini, pendidikan memainkan peran strategis dalam 

menanamkan kesadaran kritis terhadap isu-isu global tersebut melalui pendekatan kewarganegaraan global 

(global citizenship education). Pendidikan kewarganegaraan global bertujuan membentuk individu yang 

mampu berpikir secara global dan bertindak secara lokal, dengan nilai-nilai keberlanjutan, solidaritas, dan 

tanggung jawab kolektif (UNESCO, 2023). 

Di Indonesia, kewarganegaraan global dalam perspektif pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan memiliki relevansi yang tinggi. Pendidikan ini tidak hanya membangun kesadaran siswa 

terhadap isu global, tetapi juga memperkuat identitas nasional melalui nilai-nilai lokal seperti gotong royong 

dan kearifan budaya. Implementasi pendidikan kewarganegaraan global di Indonesia mencakup 

pengembangan kurikulum berbasis keberlanjutan, pembelajaran multikultural, dan integrasi pendidikan 

lingkungan dalam berbagai jenjang pendidikan (Murdiono, 2014; Mochtar et al., 2014). 

Salah satu contoh implementasi adalah program pendidikan multikultural yang bertujuan 

menumbuhkan toleransi dan menghormati keberagaman budaya. Program ini mendorong siswa untuk 

memahami bahwa keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan aspek lingkungan, tetapi juga dengan 

keadilan sosial dan inklusi budaya. Sebagai bagian dari pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan, 

siswa didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan berbasis komunitas, seperti pengelolaan sampah, 

konservasi lingkungan, dan advokasi sosial, yang mengajarkan nilai tanggung jawab sosial (Khaedir & 

Wahab, 2023). 

Namun, pelaksanaan pendidikan kewarganegaraan global di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan. Tantangan tersebut meliputi kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan sumber daya 

pendidikan, dan akses yang tidak merata terhadap teknologi. Selain itu, orientasi pendidikan yang masih 

terlalu terfokus pada pencapaian akademik sering kali mengabaikan pengembangan kompetensi 

kewarganegaraan global. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

dan masyarakat untuk memastikan keberhasilan program ini di semua tingkat pendidikan (Komisi Nasional 

UNESCO Indonesia, 2014). 

Pendidikan kewarganegaraan global di Indonesia dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai 

Sustainable Development Goals (SDGs), terutama dalam bidang pendidikan berkualitas (SDG 4), 

kesetaraan gender (SDG 5), dan aksi terhadap perubahan iklim (SDG 13). Dengan menanamkan nilai-nilai 

keberlanjutan, solidaritas global, dan penghormatan terhadap keberagaman budaya, pendidikan ini 

diharapkan dapat mencetak generasi yang mampu menjawab tantangan masa depan. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan kualitatif melalui desain 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan konsep kewarganegaraan 

global dalam konteks pendidikan yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai fenomena yang diteliti, 

serta bagaimana pendidikan dapat berkontribusi terhadap pengembangan kewarganegaraan global. 

Pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif sebagai suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan fenomena sosial atau perilaku manusia dalam konteks yang alamiah. 
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Pendekatan ini tidak berfokus pada pengukuran kuantitatif atau analisis statistik, melainkan lebih kepada 

penggambaran yang mendalam mengenai pengalaman, pandangan, dan makna yang diberikan oleh subjek 

penelitian (Fadli, 2021). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai jurnal ilmiah, baik yang 

berskala internasional maupun nasional, yang relevan dengan fokus mengenai kewarganegaraan global dan 

pendidikan. Penelitian ini mengacu pada jurnal-jurnal yang diterbitkan minimal sejak tahun 2014 untuk 

memastikan bahwa informasi yang digunakan terkini dan relevan. Selain itu, buku-buku yang membahas 

teori dan praktik pendidikan kewarganegaraan serta pembangunan berkelanjutan juga menjadi bagian 

penting dari sumber data. Penelitian ini juga memanfaatkan sumber data pendukung dari internet, dengan 

memilih informasi dari situs-situs yang terpercaya, seperti laporan dari organisasi internasional dan artikel 

dari lembaga pendidikan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan studi literatur. Peneliti melakukan analisis 

terhadap berbagai literatur yang relevan, termasuk artikel, buku, dan dokumen kebijakan yang berkaitan 

dengan kewarganegaraan global dan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Dengan menggunakan 

instrumen ini, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang komprehensif dan mendalam mengenai topik 

yang diteliti. Pengumpulan data dimulai dengan pencarian literatur yang relevan, di mana peneliti 

mengidentifikasi jurnal-jurnal ilmiah baik internasional maupun nasional yang membahas 

kewarganegaraan global dan pendidikan. Penelitian ini mengacu pada sumber-sumber yang diterbitkan 

minimal sejak tahun 2014 untuk memastikan bahwa data yang digunakan terkini dan terpercaya. Selain itu, 

peneliti juga mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan fokus tersebut dan informasi dari situs web 

yang memiliki reputasi baik, seperti laporan dari organisasi internasional dan artikel dari lembaga 

pendidikan. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya dengan analisis data. Dalam penelitian ini, teknik 

analisis yang digunakan melalui analisis kualitatif deskriptif. Data yang diperoleh dari studi literatur 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola yang muncul terkait dengan kewarganegaraan 

global dan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Proses analisis ini meliputi beberapa tahap, yaitu: 

1) reduksi data: peneliti menyaring informasi yang relevan dari berbagai sumber, mengeliminasi data yang 

tidak diperlukan, dan mengorganisir informasi yang tersisa untuk memudahkan analisis; 2) penyajian data: 

data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi yang memudahkan pemahaman. Penyajian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai temuan penelitian; 3) verifikasi dan penarikan 

kesimpulan: peneliti melakukan verifikasi terhadap data yang telah dianalisis untuk memastikan keakuratan 

dan konsistensi informasi (Miles & Huberman, 1992). Setelah itu, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan 

temuan yang ada, yang akan memberikan wawasan baru mengenai peran pendidikan kewarganegaraan 

global dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Konsep Kewarganegaraan Global dalam Perspektif Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 

Kewarganegaraan global merupakan konsep yang semakin relevan dalam konteks pendidikan dan 

pembangunan berkelanjutan. Dalam dunia yang semakin terhubung, tantangan global seperti perubahan 

iklim, ketidakadilan sosial, dan konflik antarnegara memerlukan pendekatan yang lebih inklusif dan 

holistik. Pendidikan, sebagai salah satu pilar utama dalam membentuk karakter dan pemahaman individu, 

memiliki peran penting dalam membangun kesadaran dan tanggung jawab terhadap isu-isu global.  



 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 

PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 

UNIVERSITAS PAMULANG 

 

Vol.4 (2024) 

 

13 
  

Studi UNESCO menjelaskan bahwa kewarganegaraan global adalah konsep yang merujuk pada rasa 

memiliki suatu komunitas yang lebih luas serta kemanusiaan yang sama (UNESCO, 2015). Perspektif ini 

pada dasarnya menekankan saling ketergantungan dalam aspek politik, ekonomi, sosial, dan budaya, serta 

hubungan antara tingkat lokal, nasional, dan global, sehingga menumbuhkan kesadaran akan komunitas 

yang lebih besar (Cotton et al., 2019). Menurut Dill dan Veugelers, kewarganegaraan global merupakan 

bentuk kewarganegaraan yang muncul dari interaksi antara proses globalisasi dan hak asasi manusia, 

mencakup tanggung jawab utama dan komitmen moral terhadap dunia (Misco, 2018). Gough 

menghubungkan kewarganegaraan global dengan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Gough, 

2018).  

Dower, Falk, dan Appiah menyatakan bahwa inti dari kewarganegaraan global adalah menekankan 

kepentingan hak moral universal bagi semua manusia, tanpa mengharuskan individu melepaskan 

kewarganegaraan nasionalnya (Pathak-Shelat, 2018). Di sisi lain, Byers mendefinisikan kewarganegaraan 

global sebagai proses pemberdayaan individu untuk terlibat dalam pengambilan keputusan mengenai 

kehidupan warga negara global, termasuk dalam aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan di 

mana tempat tinggalnya. Hak ini mencakup hak untuk memilih, hak untuk menyampaikan pendapat, 

berinteraksi dengan orang lain, dan hak untuk menikmati kehidupan yang layak serta bermartabat. Hal ini 

diwujudkan melalui keterlibatan dalam berbagai komunitas, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global, 

termasuk hak untuk menantang otoritas dan struktur kekuasaan yang ada demi mengubah dunia (Pike & 

Sillem, 2018).  

Kewarganegaraan global merupakan kewarganegaraan yang melampaui batas negara (Usmi, 2023). 

Dalam konteks saat ini, dapat disimpulkan bahwa kewarganegaraan global dipahami sebagai 

kewarganegaraan yang berpikiran global, berperan aktif baik di tingkat nasional maupun global dalam 

menghadapi serta menangani berbagai tantangan dan masalah global, seperti: kemiskinan, ketidaksetaraan, 

isu lingkungan, dan masalah kemanusiaan lainnya. Diharapkan, ini dapat membentuk individu sebagai agen 

yang berkontribusi untuk menciptakan dunia yang damai, aman, adil, toleran, inklusif, dan berkelanjutan 

(Usmi & Samsuri, 2022). 

Berdasarkan berbagai pandangan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwasanya kewarganegaraan 

global dapat didefinisikan sebagai kesadaran dan pengakuan bahwa individu adalah bagian dari komunitas 

global yang lebih besar. Konsep ini menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta 

keterlibatan aktif dalam isu-isu global. Kewarganegaraan global bukan hanya sekadar pemahaman tentang 

hak dan kewajiban di tingkat lokal atau nasional, melainkan juga mencakup tanggung jawab terhadap 

kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan. Dalam konteks ini, pendidikan kewarganegaraan global 

berfungsi untuk membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat global. 

Karakteristik utama dari kewarganegaraan global yang pertama ialah kesadaran global. Individu yang 

memiliki kewarganegaraan global memahami isu-isu yang mempengaruhi kehidupan di seluruh dunia, 

seperti: ketidakadilan, pengungsi, dan perubahan iklim. Warga negara global menyadari bahwa tindakannya 

dapat memiliki dampak yang jauh lebih besar daripada lingkungan lokalnya (Yunita et al., 2024). 

Karakteristik yang kedua ialah empati dan solidaritas. Kewarganegaraan global menekankan pentingnya 

empati terhadap sesama manusia, tanpa memandang latar belakang budaya, agama, atau kebangsaan. Ini 

menciptakan rasa solidaritas yang mendorong individu untuk peduli dan bertindak demi kesejahteraan 

orang lain (Iswanda & Dewi, 2021). 
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Selanjutnya ialah tanggung jawab sosial dan lingkungan. Individu dengan kewarganegaraan global 

merasa bertanggung jawab untuk menjaga planet ini dan meningkatkan kehidupan di dalamnya. Warga 

negara global memahami bahwa keberlanjutan adalah tanggung jawab bersama yang memerlukan tindakan 

kolektif (Hariyadi & Saleh, 2022). Terakhir adanya keterlibatan aktif, kewarganegaraan global bukan hanya 

tentang memahami masalah global, tetapi juga tentang berpartisipasi dalam solusi. Ini mencakup 

keterlibatan dalam kegiatan komunitas, advokasi, dan gerakan sosial yang bertujuan untuk menciptakan 

perubahan positif (Iswanda & Dewi, 2021). 

Pendidikan memainkan peran kunci dalam membentuk individu yang memiliki karakter 

kewarganegaraan global. Melalui pendidikan, generasi muda dapat dipersiapkan untuk menghadapi 

tantangan global dengan cara yang konstruktif dan berkelanjutan. Kewarganegaraan global penting dalam 

pendidikan. Kewarganegaraan global membantu mempersiapkan individu untuk tantangan global (Mulyani 

et al., 2024). Pendidikan yang berfokus pada kewarganegaraan global membantu siswa memahami dan 

menganalisis isu-isu kompleks yang dihadapi dunia saat ini (Khoerudin & Sassi, 2024). Dengan 

pengetahuan ini, warga negara global dapat mengembangkan solusi yang inovatif dan efektif.  

Selanjutnya, kewarganegaraan global juga membantu mengembangkan keterampilan interpersonal. 

Kewarganegaraan global menuntut siswa untuk bekerja sama dengan orang-orang dari latar belakang yang 

berbeda. Pendidikan yang mendukung kolaborasi ini membantu siswa mengembangkan keterampilan 

komunikasi, negosiasi, dan pemecahan masalah yang sangat dibutuhkan dalam dunia yang terhubung 

(Irayanti & Komalasari, 2023). Selain itu, kewarganegaraan global membantu mendorong tindakan 

bertanggung jawab. Pendidikan yang mengedepankan kewarganegaraan global mengajarkan siswa untuk 

bertanggung jawab terhadap tindakannya sendiri (Anggara et al., 2024). Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang dampak dari pilihannya, siswa lebih mungkin untuk membuat keputusan yang 

mendukung keberlanjutan dan keadilan sosial. 

Pendidikan kewarganegaraan global memiliki tujuan yang luas, mencakup pengembangan 

pemahaman tentang keberagaman budaya, hak asasi manusia, dan keberlanjutan lingkungan (Khoerudin & 

Sassi, 2024). Melalui pendidikan ini, individu diharapkan dapat memahami dan menghargai perbedaan, 

serta berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil. Pendidikan kewarganegaraan 

global juga mendorong individu untuk berpikir kritis tentang isu-isu global dan mengembangkan 

keterampilan untuk berkolaborasi dengan orang lain dari latar belakang yang beragam. Dalam hal ini, 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membentuk karakter dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global. 

Hubungan antara kewarganegaraan global dan pembangunan berkelanjutan sangat erat. 

Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri (Cahyani, 2020). 

SDGs adalah dokumen kesepakatan pembangunan global yang mengharapkan tercapainya pembangunan 

yang berkelanjutan dalam menghadapi berbagai tantangan pembangunan. Selain itu, terdapat pandangan 

bahwa tujuan pembangunan berkelanjutan merupakan pendekatan baru dalam proses pembangunan. Tujuan 

tersebut dibagi menjadi empat kategori: ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan. Terdapat 17 tujuan 

utama dalam Sustainable Development Goals (Nurfatimah et al., 2022). 

TPB adalah konsensus untuk mencapai pembangunan global hingga tahun 2030 yang dirangkum 

dalam 17 tujuan dan diterjemahkan ke dalam target-target di tingkat global, nasional, dan lokal yang tetap 

sejalan. Implementasi TPB di Indonesia dilakukan melalui kerangka kelembagaan dan peraturan di tingkat 
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nasional dan daerah, salah satunya adalah Peraturan Presiden No. 59 Tahun 2017 tentang Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. Peraturan Presiden ini berfungsi sebagai panduan bagi pemerintah pusat 

dalam menyusun Rencana Aksi Nasional (RAN), serta bagi pemerintah daerah untuk merancang Rencana 

Aksi Daerah (RAD). Selain itu, Peraturan Presiden juga menjadi acuan bagi organisasi masyarakat, 

lembaga filantropi, pelaku usaha, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya dalam pelaksanaan TPB 

SDGs Center Universitas Diponegoro (SDGs Center UNDIP, 2020).  

Istilah SDGs diusulkan sebagai agenda pembangunan global pertama kali oleh pemerintah 

Kolombia, Peru, Guatemala, dan Uni Emirat Arab menjelang konferensi Rio+20 pada tahun 2012. SDGs 

diharapkan menjadi agenda pembangunan yang mampu menyelesaikan isu-isu yang telah ditetapkan oleh 

MDGs dan dapat menghadapi tantangan lama serta baru, terutama masalah perubahan iklim yang semakin 

mendesak. Selain itu, SDGs diharapkan menjadi agenda transformasi yang akan membentuk kembali 

perkembangan global demi manfaat generasi mendatang. Hasil dari Konferensi Pembangunan 

Berkelanjutan PBB 2012 (Rio20+) menegaskan bahwa semua komunitas internasional harus melakukan 

pembangunan global dengan cara yang mewajibkan setiap bangsa bertanggung jawab atas kesejahteraan 

manusia dan planet. 

Agar SDGs dapat menjadi agenda yang mencakup semua kalangan, banyak pertemuan telah 

diadakan untuk mengumpulkan masukan dan informasi dari berbagai pihak dalam penyusunannya. Pada 

31 Juli 2012, Sekretaris Jenderal PBB menunjuk Presiden Bambang Yudhoyono sebagai co-chair High-

Level Panel of Eminent Persons (HLPEP) bersama David Cameron (Perdana Menteri Inggris) dan Ellen 

Johnson Sirleaf (Presiden Liberia). HLPEP ini merupakan forum yang diharapkan dapat berfungsi sebagai 

saluran konsultatif yang lebih terbuka, inklusif, dan melibatkan berbagai pihak dalam merumuskan 

masukan terkait agenda pembangunan pasca-2015. Esensi dari agenda pembangunan yang disusun oleh 

forum ini adalah mengakhiri kemiskinan ekstrem melalui pembangunan yang berkelanjutan dan adil. Dari 

laporan HLPEP, diusulkan 12 tujuan pembangunan berkelanjutan (Sutopo et al., 2014).  

Tujuan pembangunan berkelanjutan terbagi menjadi 17 yang dapat digambarkan dalam gambar 1. 

berikut. 

Gambar 1. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

 
Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2016) 

Dalam konteks ini, kewarganegaraan global berperan penting dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Pendidikan yang berkualitas dapat memberdayakan individu untuk mengambil tindakan 
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positif terhadap lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan global harus 

menjadi bagian integral dari upaya mencapai pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu aspek penting dari pendidikan kewarganegaraan global adalah pemahaman tentang 

keberlanjutan lingkungan (Nurdiansyah & Komalasari, 2023). Individu perlu diajarkan tentang dampak 

tindakan warga negara global terhadap lingkungan, serta pentingnya menjaga ekosistem untuk generasi 

mendatang. Pendidikan tentang keberlanjutan dapat mendorong individu untuk mengadopsi praktik yang 

lebih ramah lingkungan, seperti pengurangan limbah, penggunaan sumber daya yang berkelanjutan, dan 

pelestarian keanekaragaman hayati (Faizah & Nugraheni, 2024). Dengan meningkatkan kesadaran tentang 

isu-isu lingkungan, pendidikan kewarganegaraan global dapat membantu membentuk individu yang 

bertanggung jawab dan proaktif dalam menjaga lingkungan. 

Selain aspek lingkungan, pendidikan kewarganegaraan global juga harus mencakup pemahaman 

tentang isu-isu sosial dan ekonomi yang memengaruhi masyarakat di seluruh dunia. Misalnya, pendidikan 

mengenai kemiskinan, ketidakadilan, dan diskriminasi dapat membantu individu memahami konteks sosial 

yang kompleks dan mengeksplorasi solusi untuk masalah-masalah tersebut (Santoso, 2023). Melalui 

pendidikan, individu dapat diajarkan untuk menjadi agen perubahan yang tidak hanya peduli terhadap 

komunitas lokalnya, tetapi juga terhadap tantangan yang dihadapi oleh masyarakat global. 

Kewarganegaraan global dalam perspektif pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 

menawarkan peluang untuk menciptakan individu yang tidak hanya memahami hak dan tanggung jawabnya 

sebagai warga negara, tetapi juga sebagai warga dunia yang peduli terhadap isu-isu global. Melalui 

pendidikan yang inklusif dan holistik, hal ini dapat membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan 

global dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih berkelanjutan dan adil. Dengan 

komitmen yang kuat dari semua pemangku kepentingan, pendidikan kewarganegaraan global dapat menjadi 

alat yang efektif untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan menciptakan masa depan yang 

lebih baik bagi semua. 

 

Peran Kewarganegaraan Global dalam Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 

Kewarganegaraan global menjadi tema yang semakin relevan dalam konteks pendidikan, terutama 

seiring dengan meningkatnya tantangan global yang dihadapi dunia saat ini. Pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan tidak hanya menekankan pada pengajaran akademis, tetapi juga membekali 

individu dengan pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat global (Vioreza et al., 2023). Kewarganegaraan global memberikan kerangka kerja yang 

diperlukan untuk memahami hubungan antarnegara, saling ketergantungan, dan tanggung jawabnya 

terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Kewarganegaraan global dapat dipahami sebagai kesadaran bahwa individu bukan hanya anggota 

dari komunitas lokal atau nasional, tetapi juga merupakan bagian dari komunitas global. Konsep ini 

mengajak individu untuk mengakui dan memahami hak dan kewajibannya sebagai warga dunia. Dalam 

konteks pendidikan, kewarganegaraan global membantu siswa untuk memahami isu-isu kompleks yang 

mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari, seperti: perubahan iklim, ketidakadilan sosial, dan konflik 

antarbudaya. Pendidikan yang mengintegrasikan kewarganegaraan global dapat membekali siswa dengan 

pemahaman tentang bagaimana tindakannya dapat memengaruhi orang lain di belahan dunia yang berbeda 

(Wulandari et al., 2024). 
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Peran kewarganegaraan global dalam pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan terletak pada 

kemampuannya untuk membentuk karakter dan nilai-nilai individu. Pendidikan yang mengedepankan 

kewarganegaraan global tidak hanya fokus pada pengetahuan akademis, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional. Hal ini mencakup kemampuan untuk berempati, berkolaborasi, dan 

berpikir kritis (Sutrisno, 2018). Melalui pendidikan kewarganegaraan global, siswa diajarkan untuk 

menghargai keragaman budaya, memahami perspektif orang lain, dan berkontribusi dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif dan adil. 

Kewarganegaraan global juga berperan dalam meningkatkan kesadaran akan isu-isu lingkungan. 

Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan sangat bergantung pada pemahaman tentang pentingnya 

menjaga keseimbangan ekologis dan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan (Sari et al., 

2020). Kewarganegaraan global mengajak siswa untuk melihat dampak dari konsumsi dan produksi 

terhadap lingkungan, serta mendorong untuk mengadopsi perilaku yang lebih ramah lingkungan. Hal ini 

sangat penting, mengingat tantangan perubahan iklim dan penurunan keanekaragaman hayati yang dihadapi 

dunia saat ini. 

Pendidikan yang mengintegrasikan kewarganegaraan global juga dapat membantu siswa memahami 

hubungan antara isu-isu lokal dan global. Indonesia, dengan kearifan lokal yang dimiliki setiap daerah, 

diharapkan dapat menjadi unggulan dalam mewujudkan pendidikan yang berfokus pada perspektif global 

dan berbasis pada kearifan lokal (Alifah, 2021). Seringkali, masalah yang tampak sebagai isu lokal memiliki 

dampak yang lebih luas dan dapat terkait dengan dinamika global. Misalnya, isu kemiskinan di suatu daerah 

mungkin berakar pada sistem ekonomi global yang tidak adil. Dengan memahami konteks ini, siswa dapat 

melihat pentingnya kolaborasi internasional dan tindakan kolektif dalam mencari solusi terhadap masalah-

masalah tersebut. Kewarganegaraan global, dalam hal ini, mengajarkan siswa bahwa tidak sendirian dalam 

menghadapi tantangan, dan ada banyak individu dan kelompok lain di seluruh dunia yang berjuang untuk 

perubahan yang sama. 

Dalam praktiknya, pendidikan kewarganegaraan global dapat diterapkan melalui berbagai metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Misalnya, projek berbasis komunitas, diskusi kelompok, 

dan simulasi dapat membantu siswa terlibat langsung dengan isu-isu yang relevan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Mashadi yang berpandangan bahwa metode pengajaran yang efektif untuk pendidikan 

kewarganegaraan global meliputi pembelajaran berbasis projek dan diskusi kelompok. Pembelajaran 

berbasis projek memungkinkan siswa untuk menyelidiki isu-isu global tertentu, seperti: kemiskinan atau 

kesehatan global, serta mencari solusi yang praktis. Sementara itu, diskusi kelompok memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya, mendengarkan sudut pandang orang lain, 

dan belajar dari berbagai pengalaman (Mashadi, 2024). Melalui pengalaman langsung ini, siswa dapat 

melihat dampak nyata dari tindakannya dan memahami pentingnya tanggung jawab sosial. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga membangun rasa memiliki dan komitmen 

terhadap perubahan positif. 

Peran kewarganegaraan global dalam pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan sangatlah 

penting. Pendidikan yang mengintegrasikan kewarganegaraan global dapat memberikan bekal yang 

diperlukan bagi individu untuk menjadi agen perubahan yang proaktif di masyarakat. Dengan memahami 

dan menghargai keragaman, serta memiliki kesadaran akan tanggung jawab sosial dan lingkungan, individu 

dapat berkontribusi dalam menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan dan adil. Melalui pendidikan yang 

inklusif dan berbasis pada nilai-nilai kewarganegaraan global, dapat membentuk generasi masa depan yang 
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siap menghadapi tantangan global dan berkomitmen untuk menciptakan perubahan positif di dunia. 

Kewarganegaraan global bukan hanya sekadar konsep, tetapi juga merupakan panggilan untuk bertindak, 

di mana setiap individu memiliki peran penting dalam membentuk masa depan yang lebih baik bagi semua. 

 

Implementasi Kewarganegaraan Global dalam Ranah Pendidikan untuk Pembangunan 

Berkelanjutan 

Implementasi kewarganegaraan global dalam ranah pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 

merupakan sebuah langkah penting yang harus diambil dalam menghadapi tantangan global yang semakin 

kompleks. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi 

juga sebagai alat untuk membangun kesadaran, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi 

isu-isu global, seperti: perubahan iklim, ketidakadilan sosial, dan konflik antarbudaya. Dengan 

mengintegrasikan kewarganegaraan global dalam pendidikan, sesungguhnya dapat mempersiapkan 

generasi mendatang untuk menjadi agen perubahan yang responsif dan bertanggung jawab. 

Kewarganegaraan global mengacu pada pemahaman bahwa individu sebagai bagian dari komunitas 

global yang lebih besar. Konsep ini menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta 

keterlibatan aktif dalam isu-isu yang mempengaruhi masyarakat di seluruh dunia (Ester et al., 2024). Dalam 

konteks pendidikan, kewarganegaraan global bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat global, serta untuk 

memahami hubungan antara tindakan individu dan dampaknya terhadap komunitas yang lebih luas 

(Mulyani et al., 2024). 

Salah satu aspek penting dalam implementasi kewarganegaraan global melalui pengembangan 

kurikulum yang relevan. Kurikulum merupakan penghubung antara proses pembelajaran dan kompetensi 

yang diperoleh (Laksana, 2018). Kurikulum harus dirancang untuk mencakup isu-isu global yang penting 

dan memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi topik-topik tersebut secara mendalam. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mengintegrasikan materi tentang keberlanjutan, hak asasi manusia, dan keadilan 

sosial ke dalam berbagai mata pelajaran. Misalnya, dalam mata pelajaran ilmu sosial, siswa dapat 

mempelajari dampak perubahan iklim di berbagai belahan dunia, sedangkan dalam pelajaran sains, 

sehingga dapat mengeksplorasi teknologi ramah lingkungan yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Metodologi pengajaran juga memainkan peran penting dalam implementasi kewarganegaraan global. 

Metode pembelajaran yang monoton ini menunjukkan kurangnya perubahan dan inovasi. Dengan kata lain, 

metode ini diterapkan secara rutin tanpa ada variasi dalam penyampaian materi. Sementara itu, metode 

yang digunakan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran, guru atau pendidik perlu menerapkan metode yang kreatif dan inovatif untuk menarik minat 

siswa, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan (Nurhuda, n.d.). Pendidikan yang 

mengedepankan pendekatan aktif, seperti pembelajaran berbasis projek, diskusi kelompok, dan pengalaman 

lapangan, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka memahami isu-isu global secara 

lebih baik. Melalui projek berbasis komunitas, misalnya, siswa dapat terlibat langsung dalam inisiatif yang 

berkaitan dengan keberlanjutan, seperti kampanye pengurangan limbah atau konservasi energi. Pengalaman 

ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu global, tetapi juga membangun 

rasa tanggung jawab dan kepemilikan terhadap solusi yang dikembangkan. 
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Selain itu, penggunaan teknologi dalam pendidikan juga dapat mendukung implementasi 

kewarganegaraan global. Teknologi memungkinkan siswa untuk terhubung dengan rekan-rekan dari di 

seluruh dunia, berbagi pengalaman, dan belajar dari perspektif yang berbeda. Melalui platform digital, 

siswa dapat melakukan kolaborasi internasional dalam projek-projek yang berkaitan dengan isu-isu global 

(Chastanti et al., 2017). Misalnya, siswa dari berbagai negara dapat bekerja sama dalam projek penelitian 

tentang dampak perubahan iklim di daerah masing-masing dan berbagi temuan yang ada. Pendekatan ini 

tidak hanya memperluas wawasan siswa, tetapi juga membantu untuk membangun jaringan global yang 

dapat mendukung kolaborasi pada masa depan. 

Dukungan dari pemangku kepentingan juga sangat penting dalam implementasi kewarganegaraan 

global. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat harus bekerja sama untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pendidikan kewarganegaraan global (Mahpudz, 2023). Kebijakan pendidikan 

yang mendukung pengajaran kewarganegaraan global harus diperkuat, dan sumber daya yang cukup harus 

dialokasikan untuk program-program yang mengedepankan prinsip-prinsip kewarganegaraan global. Selain 

itu, keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan juga sangat penting. Dengan melibatkan 

berbagai pihak, pendidikan kewarganegaraan global dapat menjadi lebih holistik dan efektif dalam 

membentuk individu yang siap menghadapi tantangan global. 

Tantangan dalam mengimplementasikan kewarganegaraan global dalam pendidikan juga harus 

dihadapi. Salah satu tantangan utama kurangnya pemahaman di kalangan pendidik tentang pentingnya 

kewarganegaraan global dan bagaimana mengintegrasikannya ke dalam kurikulum. Dalam beberapa kasus 

pendidikan di Indonesia, masalah penempatan guru masih sering muncul. Khususnya, penempatan guru 

pada bidang studi yang tidak sesuai dengan kualifikasi atau keahliannya. Situasi ini dapat mengakibatkan 

guru tidak dapat mengajar secara optimal (Suncaka, 2023). Banyak pendidik mungkin tidak memiliki 

pelatihan atau sumber daya yang cukup untuk mengajarkan konsep ini secara efektif. Oleh karena itu, 

penting untuk menyediakan pelatihan dan dukungan yang memadai bagi pendidik agar dapat 

mengembangkan dan menerapkan strategi yang efektif dalam mengajarkan kewarganegaraan global. 

Selain itu, kurikulum yang ada sering kali lebih fokus pada konten lokal atau nasional, sehingga 

mengabaikan isu-isu global yang penting. Pendekatan yang terlalu terpusat pada konteks lokal dapat 

membatasi pemahaman siswa tentang dunia yang lebih luas. Oleh karena itu, penting untuk merancang 

kurikulum yang mengintegrasikan perspektif global dan memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi isu-isu yang melibatkan berbagai negara dan budaya (Siregar et al., 2024). Hal ini tidak 

hanya akan memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu dalam mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan dunia yang terus berubah. Pendidikan 

kewarganegaraan global juga harus mampu menjawab tantangan yang muncul akibat perbedaan budaya 

dan nilai-nilai di berbagai negara. Setiap masyarakat memiliki konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang 

unik, sehingga pendekatan pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masyarakat tersebut. 

Dalam hal ini, pendidikan kewarganegaraan global harus mampu menghormati keberagaman dan 

mendorong dialog yang konstruktif antara berbagai perspektif. Tentu saja ini akan membantu siswa 

memahami bahwa meskipun ada perbedaan, ada juga banyak kesamaan yang dapat dijadikan titik tolak 

untuk kolaborasi dan kerja sama.  

Implementasi kewarganegaraan global dalam pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan juga 

harus melibatkan pengajaran tentang hak asasi manusia dan keadilan sosial (Irayanti & Komalasari, 2023). 

Kesadaran akan hak asasi manusia penting untuk membangun individu yang tidak hanya peka terhadap 
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ketidakadilan, tetapi juga berani mengambil tindakan untuk melawan ketidakadilan tersebut. Melalui 

diskusi, studi kasus, dan simulasi, siswa dapat belajar bagaimana berjuang untuk keadilan di tingkat lokal 

dan global. Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan global tidak hanya membekali siswa dengan 

pengetahuan, tetapi juga membangun karakter dan integritas yang diperlukan untuk menjadi agen 

perubahan. Terakhir, penting untuk mengevaluasi dan mengukur efektivitas implementasi 

kewarganegaraan global dalam pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Proses evaluasi ini dapat 

mencakup pengukuran perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terkait isu-isu global. 

Evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus dan berkala sepanjang proses pembelajaran (Damayanti et 

al., 2023). Dengan melakukan evaluasi secara berkala, pendidik dapat mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki dan menyesuaikan pendekatan yang digunakan untuk memastikan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan global mencapai tujuan yang diinginkan. 

Implementasi kewarganegaraan global dalam ranah pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 

merupakan langkah strategis yang harus diambil untuk mempersiapkan generasi mendatang. Dengan 

mengintegrasikan kewarganegaraan global dalam kurikulum dan metodologi pengajaran, sehingga dapat 

membentuk individu yang tidak hanya memahami hak dan tanggung jawabnya sebagai warga negara, tetapi 

juga sebagai warga dunia yang peduli terhadap isu-isu global. Pendidikan yang mengedepankan 

kewarganegaraan global akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan 

berkelanjutan, di mana setiap individu memiliki peran penting dalam menciptakan perubahan positif. 

Dengan kolaborasi yang kuat di antara semua pemangku kepentingan, serta pendekatan yang peka terhadap 

konteks lokal, pendidikan kewarganegaraan global dapat memberikan dampak yang berkelanjutan dan 

signifikan bagi masa depan dunia. 

 

KESIMPULAN 

Kewarganegaraan global dalam pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan merupakan konsep 

yang semakin penting di tengah tantangan global yang terus berkembang, seperti perubahan iklim, 

ketidakadilan sosial, dan konflik antarbudaya. Pendidikan yang mengintegrasikan kewarganegaraan global 

tidak hanya membekali individu dengan pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

dan sikap yang diperlukan untuk menjadi warga dunia yang bertanggung jawab dan berpartisipasi aktif 

dalam mengatasi isu-isu global.  

Implementasi kewarganegaraan global dalam pendidikan berkelanjutan memerlukan integrasi yang 

kuat dalam kurikulum, dengan topik-topik terkait keberlanjutan, hak asasi manusia, dan keadilan sosial. 

Hal ini dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis isu-isu global yang relevan dan keterlibatan 

langsung siswa. Kurikulum yang tepat akan mempersiapkan generasi mendatang untuk menjadi agen 

perubahan yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan yang berkelanjutan di tingkat 

lokal maupun global. 

Pendidikan kewarganegaraan global adalah fondasi penting dalam membentuk pemahaman, 

kesadaran, dan tindakan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global, serta berperan dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan. 
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